MOTIVASI LATIHAN ANGGOTA KLUB FUTSAL







A.  Latar Belakang Masalah     
Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk dalam 
permainan bola besar. Futsal berkembang menjadi salah satu permainan alternatif 
dari sepak bola. Selain sebagai sebuah permainan olahraga, futsal juga merupakan 
bagian dari membentuk karakter   baik bagi individu pemain maupun organisasi 
permainan yang dijalankan lewat sebuah tim. Siapapun yang memainkan 
permainan ini, harus mampu menunjukkan sikap sportif baik di dalam maupun di 
luar lapangan.  
Awal mula futsal sendiri berawal sejak tahun 1930. Futsal diciptakan oleh 
Juan Carlos Cariani yang berkebangsaan Argentina di kota Montevideo, Uruguay. 
Nama futsal berasal dari bahasa Spanyol yaitu futbol dan sala. Kata futbol 
bermakna sepak bola dan kata sala berarti  ruangan, sehingga futsal diartikan 
sebagai permainan sepak bola yang dilakukan di dalam ruangan. (Mulyono m. A., 
2017)  
Futsal kini dianggap sebagai gaya hidup, terutama di kota-kota besar. 
Semua kalangan umumnya biasa memainkan futsal ini, terutama kalangan remaja 
dan mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh beragam fasilitas lapangan futsal yang   
menjamur di setiap ibukota, sehingga menjadikan olahraga ini salah satu olahraga 
paling banyak dimainkan oleh masyarakat.   
Sama halnya dengan sepak bola, futsal merupakan permainan yang 




sebuah permainan tim, dengan perpaduan antara  strategi dan teknik skill dari 
setiap individu untuk meraih kemenangan. Namun untuk meraih kemenangan 
sebuah tim bukan hanya diperlukan strategi dan teknik skill futsal saja, melainkan 
dibutuhkan motivasi yang tinggi dalam berlatih. Motivasi dalam berlatih dapat 
meningkatkan kemampuan dan mencapai tujuan yaitu kemenangan sebagai hasil 
dari usaha dan kerja keras dari berlatih itu sendiri.  
Keberhasilan dalam pendidikan atau yang biasa disebut prestasi 
merupakan salah satu tujuan utama dalam proses latihan. Namun tidak sedikit 
individu yang tidak berprestasi karena tidak adanya bakat, tidak memiliki minat 
serta memiliki motivasi yang rendah. Dari tiga hal tersebut, motivasi memiliki 
pengaruh yang besar dalam mencapai  prestasi karena motivasi berkaitan dengan  
kemampuan seseorang membangun semangat dalam dirinya sendiri secara terus-
menerus dari waktu ke waktu.  
Seseorang yang tekun berlatih karena ingin memenangkan suatu kejuaraan 
merupakan salah satu contoh individu yang memiliki motivasi yang tinggi. 
Seorang atlet pelajar yang memiliki keinginan untuk berhasil dalam olahraga akan 
membuatnya berlatih secara konsisten. Secara sederhana motivasi dapat diartikan 
sebagai pendorong seseorang dalam melakukan sesuatu untuk meraih suatu tujuan 




Menurut Djumidar, olahraga merupakan aktifitas unik, dimana terjadi “self-seting 
system” yang kontinu, dan juga terhadap orang lain. Semua ini memerlukan 
sebuah hubungan yang harmonis dan ideal antara proses berfikir, emosi dan 
gerakan. Kompetisi menimbulkan keadaan penuh stres dan dapat menimbulkan 
kecemasan atau unxiety, serta tantangan untuk mengatasi berbagai perasaan. 
Pendapat Singer juga didukung oleh Lawter bahwa dengan berolahraga akan 
muncul macam-macam dorongan untuk mengembangkan diri-sendiri atau ”self 
improvement” (Djumidar, 2012)  
Untuk memunculkan macam-macam dorongan dan untuk 
mengembangkan perlu adanya sebuah wadah yang mampu mengembangkan hal-
hal tersebut. Hal ini mendorong berkembangnya pembinaan pemain futsal muda 
di Indonesia, salah satunya lembaga  kepelatihan futsal Generasi Cerdas Asobihin 
(GCA). GCA merupakan salah satu lembaga yang memberikan perhatian khusus 
terhadap anak-anak dan generasi muda yang mempunyai bakat dan minat pada 
olahraga futsal dengan fokus pada pemain yang tergolong tidak mampu secara 
ekonomi.   
Lembaga ini pun berusaha meminimalisir generasi muda agar tidak terjerat 
pada pergaulan bebas dan perilaku menyimpang serta turun ke jalan. Anak-anak 
tersebut diarahkan berkontribusi untuk kegiatan yang positif, maka hal ini 
diharapkan menjadi acuan untuk para penerus bangsa untuk terus 
mengembangkan diri an berprestasi di tengah keterbatasan. Berdasarkan  latar 
belakang yang sudah dijelaskan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 





B. Identifikasi masalah   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan diatas, 
permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana motivasi latihan anggota klub GCA. 
2. Masih belum terlihat adanya motivasi pada pemain klub futsal GCA. 
3. Belum adanya survei motifasi pada klub futsal GCA. 
  
C. Pembatasan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah agar tidak 
terlalu luas maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada : Bagaimana 
motivasi latihan anggota klub futsal GCA?  
  
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka dibuat batasan masalah. Permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi hanya sebatas mengetahui ”Bagaimana Motivasi Berlatih Anggota Klub 
Futsal Generasi Cerdas Asobihin (GCA)”.  
 
E. Kegunaan Hasil Penelitian   
Secara teoretis, hasil penelitian ini untuk berguna dalam mengembangkan 
ilmu psikologi olahraga terutama terkait motivasi latihan pemain klub futsal. 




1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan sebagai bahan 
evaluasi pelatih mengenai motivasi para pemain dari anggota klub futsal 
GCA.  
2. Penelitian dapat menjadi data  dan bahan evaluasi klub futsal GCA guna 
perkembangan klub futsal GCA di masyarakat.  
 
 
